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	Antibiotik harus digunakan sesuai dengan rejimen yang ditentukan oleh dokter atau apoteker untuk mencegah resistensi. Pasien setelah klinik rawat jalan mungkin memiliki masalah dengan kepatuhan terhadap antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami penggunaan antibiotik yang aman dan rasional pada pengobatan penyakit infeksi gigi di tempat praktek dokter gigi kota bandung. Pengumpulan data menggunakan pendekatan retrospektif didasarkan pada urutan pasien minum antibiotik dan kemudian diklasifikasikan menurut jenis, kelas, dosis dan lama pemberian antibiotik. Jenis antibiotic yang digunakan ada tiga yaitu amoxicillin, cefixime, dan lincomicyn. Antibiotika yang digunakan 3 golongan yaitu penisilin, sefalosporin gen-III, dan golongan antibiotic lain-lain. Dosis antibiotik amoksisilin yang paling umum adalah 500 mg hingga 3 kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 3 antibiotik yaitu amoksisilin, sefiksim dan linkomisin.
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	Abstract 

	
	Antibiotics should be used according to the regimen prescribed by a doctor or pharmacist to prevent resistance. Patients after an outpatient clinic may have problems with adherence to antibiotics. This study aims to understand the safe and rational use of antibiotics in the treatment of dental infectious diseases at a dentist's office in Bandung. Collecting data using a retrospective approach based on the order in which the patient took antibiotics and then classified according to the type, class, dose and duration of antibiotic administration. There are three types of antibiotics used, namely amoxicillin, cefixime, and lincomycin. The antibiotics used were in 3 groups, namely penicillins, gene-III cephalosporins, and other antibiotics. The most common dose of the antibiotic amoxicillin is 500 mg up to 3 times a day. The results showed the use of 3 antibiotics, namely amoxicillin, cefixime and lincomycin.

Kata kunci: use of antibiotics in dentist patients; amoxicilin; cefixime; 
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PENDAHULUAN 

[bookmark: permenkes]Kesehatan adalah keadaan sehat raga, spiritual, batin dan sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup sukses secara sosial dan ekonomi (Pemerintah Republik Indonesia, 2009).
[bookmark: Indonesia]Ikhtiar Kesehatan pada rangkaian kegiatan terkoordinasi, terkoordinasi, dan berkelanjutan dalam pemeliharaan serta peningkatan kesehatan publik melalui pemerintah dengan bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan, dan rehabilitasi kesehatan (Indonesia, 2009).
[bookmark: Veronica][bookmark: Mujiati][bookmark: Nomor]Praktik kedokteran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh dokter untuk kesehatan pasiennya (Veronica Komalawati, 2018). Dokter praktek dan memiliki tempat praktek yaitu fasilitas pelayanan kesehatan. Pelayanan dokter meliputi praktek mandiri (Mujiati & Yuniar, 2016). Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 4(1)(a) Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan, yang dimaksud dengan tempat praktik mandiri tenaga kesehatan adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh tenaga kesehatan. Fasilitas kesehatan yang berwenang memberikan pelayanan langsung kepada pasien/klien. Sementara itu, fasilitas pelayanan kesehatan mandiri dokter diselenggarakan oleh dokter untuk memberikan pelayanan langsung kepada pasien (Nomor, 2016). 
[bookmark: Febrilyani][bookmark: Tristianty]Praktik mandiri adalah praktik pribadi yang dilakukan oleh dokter, dokter umum, dan spesialis. Dokter memiliki praktik sendiri, dan mereka biasanya punya waktu untuk praktik (Febrilyani, 2019). Perawatan di pusat praktik mandiri dokter gigi difokuskan pada implant farmasi, yang meliputi pemberian antibiotik yang tepat, pemilihan kelas, penggunaan terus menerus, dosis dan durasi pemberian, sebagai indikator penyakit, semua dengan tujuan pengobatan dan pencegahan antibiotik yang efektif (Tristianty, 2019).
[bookmark: Tanner][bookmark: Wahyuni]Antibiotik adalah salah satu obat yang paling umum digunakan saat ini. Antibiotik adalah bahan kimia yang dihasilkan oleh bakteri yang memiliki kemampuan untuk membunuh dan membunuh kuman (Tanner, 2015). Peresepan antibiotik masih tinggi, melebihi 80% di beberapa provinsi di Indonesia. Selain itu, antibiotik adalah obat yang paling umum digunakan dan tidak masuk akal, meningkatkan resistensi dan biaya obat (Wahyuni, 2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami penggunaan antibiotik yang aman dan rasional pada pengobatan penyakit infeksi gigi di tempat praktek dokter gigi kota bandung.


METODE PENELITIAN 

[bookmark: Notoatmodjo]Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan retrospektif dan juga dengan melakukan observasi ditempat dengan cara pengambilan sample terkait populasi yang ada. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 hingga 5 April. Berdasarkan kondisi penyimpanan resep yang ada, dapat ditemukan 179 resep. Dari populasi 179 resep tersebut diperoleh sampel sebanyak 124 resep dengan menggunakan rumus slovin (Notoatmodjo, 2012). Penentuan jumlah sampel yang akan dikumpulkan untuk setiap antibiotik dibagi dengan jumlah total antibiotik untuk setiap antibiotik dan dikalikan dengan jumlah sampel yang diambil.


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang penggunaan antibiotik pada pasien pengobatan gigi di salah satu tempat praktek mandiri dokter gigi kota Bandung dilakukan untuk memperoleh informasi tentang antibiotik (khususnya sediaan tablet/kapsul) berdasarkan jenis, golongan, dosis, dan lama penggunaan antibiotik untuk sakit gigi (terutama sediaan tablet/kapsul) antara tanggal 5 hingga 5 April. Berdasarkan kondisi penyimpanan resep yang ada, dapat ditemukan 179 resep. Dari populasi 179 resep tersebut diperoleh sampel sebanyak 124 resep dengan menggunakan rumus slovin. Penentuan jumlah sampel yang akan dikumpulkan untuk setiap antibiotik dibagi dengan jumlah total antibiotik untuk setiap antibiotik dan dikalikan dengan jumlah sampel yang diambil.
1.	Profil penggunaan antibiotik berdasarkan jenis dan golongan
[bookmark: Pratiwi]Antibiotik dipergunakan untuk mengobati berbagai infeksi yang disebabkan oleh bakteri atau bakteri (Pratiwi, 2017). Jenis dan golongan antibiotik yang diresepkan harus berdasarkan bakteri sehingga penggunaan antibiotik tidak efektif dan resisten. Beberapa jenis dan golongan antibiotik yang diresepkan oleh klinik mandiri Dokter Gigi Bandung, seperti terlihat pada Tabel 2.
[bookmark: Hamid]Dapat dilihat dari Tabel 2(2) bahwa antibiotik yang paling banyak digunakan adalah amoksisilin dengan 71 resep (57,25%), dan paling sedikit adalah linkomisin dengan 5 resep (4,03%). Amoksisilin banyak digunakan karena efek bakterisidalnya pada bakteri yang sensitif terhadap obat. Obat ini bekerja dengan menghambat biosintesis mukopeptida dinding sel (Hamid et al., 2016). Pemberian oral merupakan pilihan, karena di absorpsi lebih baik turunan penggunaan linkomisin jarang atau jarang karena linkomisin hanya diresepkan oleh dokter jika komponen lain yang serupa atau berbeda digunakan (sefalosporin-gen III) misalnya, cefixime tidak dapat menyembuhkan infeksi pada pasien. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa seftriakson merupakan antibiotik yang paling banyak digunakan setelah amoksisilin, sehingga linkomisin jarang digunakan.

Tabel 2. Persentase Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Jenis dan Golongan
	Persentase (%)

	Golongan
Antibiotik
	n
	Jenis
Antibiotik
	N
	Golongan
Antibiotik

	Penisilin
	71
	Amoxicilin
	71
	57,25

	Sefalosporin
Gen III
	48
	Cefixime
	48
	38,7

	Lain-lain
	5
	Linkomisin
	5
	4,03

	Total
	124
	
	124
	100



[bookmark: Liska]Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa antibiotik yang paling banyak digunakan adalah golongan penisilin Amoksisilin sebanyak 71 pasien (57,25%). Golongan penisilin sekarang banyak digunakan karena memiliki risiko alergi yang lebih rendah, sifat hepatotoksik yang lebih rendah, dan harga yang terjangkau. Sedangkan antibiotika yang paling sedikit digunakan adalah linkomisin sebanyak sebanyak 5 pasien (4,04%). Golongan sefalosporin juga banyak digunakan saat ini, karena risiko alerginya rendah, insiden hepatitisnya rendah dan memiliki banyak pilihan antibiotik dari setiap generasi (Liska, 2019). 
2.	Profil penggunaan antibiotik berdasarkan dosis dan lama pemberiannya
[bookmark: Meni]Berdasarkan Tabel 3 dosis amoksisilin yang paling banyak digunakan di antara 124 resep adalah 500 mg, karena merupakan kekuatan bentuk sediaan yang paling umum digunakan. Antibiotik lain, seperti sefiksim 200 mg dan linkomisin disesuaikan dengan umur dan berat badan pasien. Waktu pemberian antibiotik umumnya 4-5 hari untuk amoksisilin, 200 mg sefiksim selama 3 hari, 500 mg amoksisilin dan linkomisin hingga 5 hari. Durasi pemberian antibiotik tergantung pada jenis infeksi dan didasarkan pada penyakit kronis, akut, berulang (Meni, 2019).

Tabel 3. Persentase Penggunaan Antibiotik Menuut Dosis dan lama pemberian
	Golongan
Antibiotik
	Jenis Antibiotik
	Dosis
	N
	%
	Lama Pemberian
3             4            5 Hari    Hari      Hari

	
	
	
	
	
	

	Penisilin
	Amoxicilin
	3x500mg
2x500mg
3x250mg
	54
13
2
	-


	0
0
0
	54
0
2

	0
13
0

	Sefalosporin Gen-III
	Cefixime
	2x200mg

	55
	-
	24
	1
	30

	Lain-lain
	Lincomicyn
	3x
2x
	3
2
	-
	0
	3
	
2

	Total
	
	
	129
	-
	24
	58
	45



[bookmark: Nova]Berdasarkan Tabel 3 dosis amoksisilin yang paling banyak digunakan di antara 124 resep adalah 500 mg, karena merupakan kekuatan bentuk sediaan yang paling umum digunakan. Untuk antibiotik lain yaitu cefixime 200mg dan lincomycin sesuai dengan usia dan berat badan pasien, dosisnya juga dianggap efektif sesuai dosis pasien. Untuk lama pemberian antibiotika umumnya 4-5 hari untuk amoxicillin dan 3 hari untuk cefixime 200 mg dan yang paling lama adalah 5 hari untuk amoxicillin 500mg dan lincomycin. Durasi penggunaan antibiotika tergantung dari jenis infeksi serta didasarkan pada penyakit kronis, akut, kambuh secara beulang dan sebagainya (Nova, 2009).


KESIMPULAN

	Hasil dari penelitian profil penggunaan antibiotika pada pasien pengobatan gigi di salah satu tempat praktek mandiri dokter gigi Bandung periode 5 April-5 Juni 2021 menunjukan bahwa penggunaan penggunaan antibiotik pada pasien pengobatan gigi dengan total resep yang diambil sebanyak 124 resep dengan rincian sebagai berikut : Jenis antibiotic yang digunakan ada tiga yaitu amoxicillin, cefixime, dan lincomicyn. Amoxicillin merupakan antibiotik yang sering digunakan (57,25%) sedangkan lincomicyn jarang di gunakan (4,03%). Antibiotika yang digunakan 3 golongan yaitu penisilin, sefalosporin gen-III, dan golongan antibiotic lain-lain. Penggunaan antibiotika terbanyak adalah dari golongan penisilin (57,25%) dan yang paling sedikit adalah dari golongan antibiotic lain-lain (4,03%) yaitu lincomicyn. Dosis antibiotik amoksisilin yang paling umum adalah 500 mg hingga 3 kali sehari. Waktu pemberian antibiotik tersingkat adalah 3 hari, palimg lama 5 hari, serta penggunaan paling sering 4-5 hari.
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